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Lampiran 1. Foto kegiatan penelitian  

 
 

Pengambilan tanah utuk media tanam Sterilisasi media tanam 

  

Persiapan benih eboni Persiapan bahan CMC 

  

Proses seed coating benih Penanaman benih 
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Pertumbuhan bibit tanpa seed coating 
(Penicillium 30%) 

Pertumbuhan bibit dengan seed coating 
Penicillium 45%) 

  

P0 (Kontrol) PP1 (Pennicilium 30%) 

 
 

PP2 (Penicillium 45%) PP3 (Bacillus 30%) 

  

PP4 (Asam humat 30%) PP5 (Sargassum 30%) 
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SP1 (Penicillium 30% + Seed coating) SP2 (Penicillium 45% + Seed coating) 

  

SP3 (Bacillus 30% + Seed coating) SP4 (Asam humat 30% + Seed coating) 

 
 

SP5 (Sargassum 30% + Seed 
coating) 

Pembuatan media polybag 
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Tanpa seed coating (atas) Dengan seed coating (bawah) 

  

Pengukuran diameter Pengukuran tinggi 

  

Tanpa Seed coating Dengan seed coating 

 

 

Bibit eboni Akar bibit eboni 

  

Berat daun bibit Kadar air daun 
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Lampiran 2. Tabel Analisis Ragam Tinggi Bibit Eboni  

 
Df Sum Sq Mean Sq F Value Pr(>F) 

Perlakuan  10 1396.8230 139.6823 6.78 0.0001 

Error 22 453.4133 20.6097 
  

Total  32 1850.2364    
Keterangan: F tabel (<0.05) berpengaruh nyata, F tabel (>0.05) tidak berpengaruh nyata 

Lampiran 3. Tabel Analisis Ragam Diameter Bibit Eboni  

 
Df Sum Sq Mean Sq F Value Pr(>F) 

Perlakuan  10 18.7618 1.8762 7.91 0.0000 

Error 22 5.2200 0.2373 
  

Total  32 23.9818    
Keterangan: F tabel (<0.05) berpengaruh nyata, F tabel (>0.05) tidak berpengaruh nyata 

Lampiran 4. Tabel Analisis Ragam Jumlah Daun Bibit Eboni 

 
Df Sum Sq Mean Sq F Value Pr(>F) 

Perlakuan  10 724.6667 72.4667 6.79 0.0001 

Error 22 234.6667 10.6667 
  

Total  32 959.3333    
Keterangan: F tabel (<0.05) berpengaruh nyata, F tabel (>0.05) tidak berpengaruh nyata 

Lampiran 5. Tabel Analisis Ragam Ratio Pucuk Akar Bibit Eboni 

 
Df Sum Sq Mean Sq F Value Pr(>F) 

Perlakuan  10 24.9146 2.4915 2.66 0.0268 

Error 22 20.6191 0.9372 
  

Total  32 45.5337    
Keterangan: F tabel (<0.05) berpengaruh nyata, F tabel (>0.05) tidak berpengaruh nyata 

Lampiran 6. Tabel Analisis Ragam Kekokohan Bibit Eboni 

 
Df Sum Sq Mean Sq F Value Pr(>F) 

Perlakuan  10 12.5990 1.2599 2.64 0.0278 

Error 22 10.5117 0.4778 
  

Total  32 23.1107    
Keterangan: F tabel (<0.05) berpengaruh nyata, F tabel (>0.05) tidak berpengaruh nyata 

 

 



77 
 

 

 

 

Lampiran 7. Tabel Analisis Ragam Indeks Mutu Bibit Eboni 

 
Df Sum Sq Mean Sq F Value Pr(>F) 

Perlakuan  10 1.9104 0.1910 2.08 0.0732 

Error 22 2.0203 0.0918 
  

Total  32 3.9308    
Keterangan: F tabel (<0.05) berpengaruh nyata, F tabel (>0.05) tidak berpengaruh nyata 

Lampiran 8. Tabel Analisis Ragam Volume akar Bibit Eboni 

 
Df Sum Sq Mean Sq F Value Pr(>F) 

Perlakuan  10 79.2406 7.9241 2.38 0.0433 

Error 22 73.2867 3.3312 
  

Total  32 152.5273    
Keterangan: F tabel (<0.05) berpengaruh nyata, F tabel (>0.05) tidak berpengaruh nyata 

Lampiran 9. Tabel Analisis Ragam Panjang Akar Bibit Eboni 

 
Df Sum Sq Mean Sq F Value Pr(>F) 

Perlakuan  10 44.4988 4.4499 0.72 0.6940 

Error 22 135.1467 6.1430 
  

Total  32 179.6455    
Keterangan: F tabel (<0.05) berpengaruh nyata, F tabel (>0.05) tidak berpengaruh nyata 

Lampiran 10. Tabel Analisis Ragam Kadar Air Akar, Batang dan Daun 
Bibit Eboni 

 
Df Sum Sq Mean Sq F Value Pr(>F) 

Perlakuan  10 0.0108 0.0011 1.41 0.2401 

Error 22 0.0168 0.0008 
  

Total  32 0.0276    
 

 
Df Sum Sq Mean Sq F Value Pr(>F) 

Perlakuan  10 0.0245 0.0025 1.28 0.2987 

Error 22 0.0421 0.0019 
  

Total  32 0.0666    
 

 
Df Sum Sq Mean Sq F Value Pr(>F) 

Perlakuan  10 0.0212 0.0021 0.89 0.5548 

Error 22 5.0523 0.0021 
  

Total  32 23.736    
Keterangan: F tabel (<0.05) berpengaruh nyata, F tabel (>0.05) tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 11. Tabel Analisis Ragam Biomassa Bibit Eboni 

 
Df Sum Sq Mean Sq F Value Pr(>F) 

Perlakuan  10 290.5517 29.0552 3.54 0.0064 

Error 22 5.2200 9.2129 
  

Total  32 23.9818    
Keterangan: F tabel (<0.05) berpengaruh nyata, F tabel (>0.05) tidak berpengaruh nyata 
 

Lampiran 12. Tabel Analisis Ragam Luas Daun Spesifik Bibit Eboni 

 
Df Sum Sq Mean Sq F Value Pr(>F) 

Perlakuan  10 2310448.6976 231044.8698 5.16 0.0006 

Error 22 985038.4209 44774.4737 
  

Total  32 3295487.1185    
Keterangan: F tabel (<0.05) berpengaruh nyata, F tabel (>0.05) tidak berpengaruh nyata 

Lampiran 13. Tabel Analisis Ragam Indeks Luas Daun Bibit Eboni 

 
Df Sum Sq Mean Sq F Value Pr(>F) 

Perlakuan  10 1184.7331 118.4733 5.16 0.0007 

Error 22 505.4397 22.9745 
  

Total  32 1690.1729    
Keterangan: F tabel (<0.05) berpengaruh nyata, F tabel (>0.05) tidak berpengaruh nyata 

Lampiran 14. Tabel Analisis Ragam Kandungan Klorofil Daun Bibit Eboni 

 
Df Sum Sq Mean Sq F Value Pr(>F) 

Perlakuan  10 0.0004 0.0000 1.41 0.2403 

Error 22 0.0006 0.0000 
  

Total  32 0.0010    
Keterangan: F tabel (<0.05) berpengaruh nyata, F tabel (>0.05) tidak berpengaruh nyata 


